BAB VI

PENUTUP

4.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menemukan bahwa pemberitaan
Vaksinasi pada media online Pos-Kupang.com telah sesuai dengan konsep
imparsialitas di ukur ari dua dimensi menurut J.Westertahl yaitu keberimbangan

(Balance) dan netralitas.

Dimensi keberimbangan (Balance) kategori isi pada berita berjudul “Ratusan
Mahasiswa Politani Kupang Antusias mengikuti VVaksinasi Booster Hari ke-2” telah
sesuai dengan konsep Imparsialitas pada dimensi Keberimbangan. Pada paragraph
ke-5 paragraf ke-9 dan paragraph ke-13 dimuat hasil wawancara dari mahasiswa
Politani, Wakil Direktur IV Politani Kupang, dan pegawai Puskesmas Oesapa. Hal ini

sesuai dengan konsep dimensi Keberimbangan memuat dua sisi secara seimbang.

Dimensi netralitas kaegori isi pada berita yang sama telah sesuai dengan
konsep Imparsialitas pada dimensi Netralitas. Pada paragraph ke-2 dalam berita
tersebut di jelaskan tentang kegiatan Vaksinasi yang merupakan kolaborasi antara
Politani Kupang bersama Dinas Kesehatan Kota Kupang dan Puskesmas Oesapa. Isi
dalam paragraph ini telah sesuai dengan konsep dmensi netrslitas yaitu berita tidak
memihak dan tidak menonjolkan dukunngan ataupun kontra terhadap toko yang

diberitakan.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini juga sekaligus memberikan
rekomendasi kepada media Online Pos-Kupang.com agar terus teliti dan konsisten
dalam menjaga Imparsialitas disetiap pemberitaannya. Disamping itu Pos-
Kupang.com dapat menjadi contoh bagi media nline untuk selalu mengedepankan
Imparsialitas khususnya Keberimbangan dan Netralitas sesuai konsop menurut

J.Westertahl.
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